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RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Hardiono 
Tempat/Tgl Lahir : Kemuja, 12 Mei 1995 
Alamat : Desa Kemuja, Bangka. Kecamatan Mendo Barat, 
Provinsi kepulauan Bangka Belitung. 
Riwayat Pendidikan : 
1. MI AL-ISLAM KEMUJA BANGKA 
2. MTS AL-ISLAM KEMUJA BANGKA 
3. MA AL-ISLAM KEMUJA BANGKA 
 
Motto Hidup : Visi tanpa eksekusi adalah halusinasi, barang siapa yg 
bersungguh-sungguh pasti akan mendapatkannya. 
Nama Orang Tua :  
  Ayah : Abdullah (Alm) 
  Ibu : Dewarni 
Alamat Orang Tua : Desa Kemuja, kecamatan mendo barat, provinsi Bangka 
Belitung. 
Pekerjaan Oprang Tua: 
  Ayah : Tidak ada 


























































Wawancara kepada guru Ahmad Barizi dan guru-guru tokoh agama di Desa 
Payabenua: 
1. Bagaimana awal mula guru mendapatkan Tarekat Tijaniyah? 
2. Bagaimana awal mula guru mendirikan Tarekat Tijaniyah ini Desa 
Payabenua? 
3. Bagaimana syarat-syarat bagi yang ingin masuk Tarekat Tijaniyah? 
4. Apa faktor yang mendorong guru lebih memilih Tarekat Tijaniyah 
daripada tarekat yang lain? 
5. Apakah manfaat dalam mempelajari Tarekat Tijaniyah? 
6. Kitab-kitab apa saja yang dipakai guru dalam memberikan kajian-kajian 
rutin dalam Tarekat Tijaniyah? 
7. Kepada siapa guru mendapatkan Tarekat Tijaniyah ini? 
8. Apakah ada perubahan sejak Tarekat Tijaniyah ini datang di Desa 
Payabenua? – baik dari segi ibadah maupun sosialnya. 
9. Bagaimana ritual zikir Hailalah yang dilakukan para pengikut Tarekat 
Tijaniyah? 
10. Bagaimana tanggapan dari masyarakat tentang Tarekat Tijaniyah ini? 
11. Apa saja kontribusi dari Tarekat Tijaniyah untuk masyarakat khususnya 
masyarakat Desa Payabenua? 
 
 
Wawancara kepada pengikut Tarekat Tijaniyah dan masyarakat dan pemerintah 
Desa Payabenua: 
1. Apa faktor anda mengikuti Tarekat Tijaniyah? 
2. Bagaimana perasaan anda untuk pertama kali mengamalkan Tarekat 
Tijaniyah? 
3. Sudah berapa lama anda masuk Tarekat Tijaniyah? 
4. Apakah ada kendala dalam mengamalkan amalan Tarekat Tijaniyah? 
5. Apakah ada perubahan sejak Tarekat Tijaniyah ini datang di Desa 
Payabenua? 
6. Bagaimana tanggapan masyarakat yang berbeda aliran terhadap Tarekat 
Tijaniyah ini? 
7. Apakah ada kegiatan bersama yang lain selain kegiatan wirid hailalah? 
































Penulis saat wawancra dengan Guru Ahmad Barizi, selaku muqaddam 














Kepala Desa Payabenua dan para pengikut Tarekat Tijaniyah sebelum 











































Guru Ahmad Barizi dikamar tempat beliau memperdalam ilmu-ilmu yang 










Suasana ketika pengikut Tarekat Tijaniyah sedang melakukan wirid Hailalah 


























Penulis saat wawancara dengan masyarakat Desa Payabenua 
 
 
